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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Pedoman Transliter ini diadaptasi dan dimodifikasi dari keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 yang diperbaharui oleh 

Balitbang dan Diklat Keagamaan, Proyek Pengkajian Dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama Tahun 2003.  

1.  Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

   A أ

   I إ

   U ؤ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa TS Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha dengan garis di 

bawah 

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal DZ De dan Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Shad SH Es dan Ha ص

 Dlad DH De dan Ha ض
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 Tha TH Te dan Ha ط

 Zha ZH Zet dan Ha ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …'… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda atau 

Harkat 
Nama Huruf Latin Nama Contoh 

 كَتَبََ Fathah  A A ــــَـــ
 ذكُِرََ Kasrah I I ــــِـــ
 Dhammah U U ــــُـــ

 قلُوُْبٌ 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda atau 

Harkat 
Nama Huruf Latin Nama Contoh 

 كَيْفََ Fathah dan Ya Ai a dan i ــــَــي
 اِسْلَامِيَْ Kasrah dan Ya Iy  i dan y ــــِــي
 هَوْلََ Fathah dan Waw Au a dan u ــــَـــو

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda atau 

Harkat 

Nama Huruf 

Gabungan 

Nama  Contoh 

َــــــىَ/ـــَــاَ Fathah dan alif atau 

ya (alif Maqsurah) 
â 

a dan tanda ˆ 

di atas 
 رَمَى  قاَلََ

 Kasrah dan ya î ــــِــى
i dan tanda ˆ 

di atas 
 قِيْلََ

 Dhammah dan waw û ــــُــو
u dan tanda ˆ 

di atas 
 يَـقُوْلَُ

 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua yaitu: 

a. Ta Marbuthah Berharkat 

Ta marbuthah yang berharkat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbuthah Sukun 

Ta marbuthah yang berharkat sukun, transliterasinya adalah /h/. Kalau 

kata yang berakhiran ta marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan 
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kata sandang "al" yang dipisahkan, maka ta marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan /h/, tetapi apabila disambung ditransliterasikan 

dengan /t/. contoh: 

 Thalhah - طَلْحَةٌْ

 

 Rawdhah al-athfâl/rawdhatulathfâl - رَوْضَةٌْالَأطَْفالٌَْ

  

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebutan tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (  ٌّ ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama, yaitu huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

 rabbanâ - رَبَّناََ

 al-birru - الَْبِرَ

 nu’ima - نُـعِّمََ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

Yaitu: ال dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dgn "al" dan dipisahkan 

dari kata yang mengikuti dengan tanda sempang (-). Contoh: 

 al-syamsu - الَْشَمْسَُ

 al-qalamu - الَْقَلَمَُ

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Akan tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
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kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 ya’khudzûna (hamzah di tengah) - يأَْخُذُوْنََ

 al-naw'u (hamzah di akhir) - الَنـَوْءَُ

 inna (hamzah di awal tanpa apostrof) - اِنََّ

 (umirtu (hamzah) di awal tanpa apostrof - أمُِرْتَُ

 akala (hamzah di awal tanpa apostrof) - أَكَلََ

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, ism, maupun harf, ditulis saling 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim  dirangkaikan, maka dalam transliterasinya juga dirangkaikan. Contoh: 

 Ismu_al-Fâ'il - اِسْمَُالَْفاعَِلَْ

 Maf’ûl bih (= bi hi) - مَفْعُوْلَبِهَْ

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ini 

seperti apa yang berlaku dalam EYD. Di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 Wa mâ Muhammadun illâ rasûlun - وَماََمَََمَّدٌَإلاَّرَسُوْلٌَ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh: 

الَصّمَدََُاللَُ  - Allâhu al-Shamad 

 Nashrun minallâhi - نَصْرٌَمِنََالل
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ABSTRAK 

 

 

Hendra Ani Iswiyanto: Gaya Kepemimpinan Mudîr Dalam Pengelolaan Pondok 

Pesantren Tahfizhul Qur’an (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren di Kota 

Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur). Di bawah bimbingan I: Dr. H. 

Husnul Yaqin, M.Ed., dan II: Dr. Ahmad Salabi, M.Pd., Tesis Pada 

Program Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin, Program Studi 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam, 2017. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Mudîr, Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

 

Kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam mempengaruhi lingkungan 

dalam merealisasikan visi dan misi, termasuk kepemimpinan di pondok pesantren. 

Keberhasilan suatu kepemimpinan bergantung pada gaya kepemimpinan 

seseorang. Pondok pesantren tahfizhul qur’an bertujuan untuk melahirkan 

penghafal qur’an yang tidak hanya mampu menghafal Al-Qur’an tetapi juga 

berakhlak mulia, cerdas, mandiri dan memiliki tanggung jawab. Tujuan itu dapat 

tercapai dengan pengelolaan yang baik oleh pimpinannya. Peneliti melihat 

beberapa pondok pesantren tahfizhul qur’an ada yang berkembang dan tidak 

berkembang. Peneliti menemukan bahwa salah satu faktor berkembang dan tidak 

berkembangnya di sebabkan oleh pengaruh gaya kepemimpinan.  Penelitian ini 

difokuskan pada gaya kepemimpinan Mudîr dalam pengelolaan Pondok pesantren 

tahfizhul Qur’an.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif, objek penelitian adalah gaya kepemimpinan Mudîr dalam 

pengelolaan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an di Kota Balikpapan Provinsi 

Kalimantan Timur dengan subjek penelitian adalah pimpinan (Mudîr), kepala 

bidang, staf, guru-guru dan pengasuh di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an di 

Kota Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian di analisis 

melalui tahapan koleksi data, reduksi data, display data dan verifikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Gaya Kepemimpinan yang di 

terapkan oleh Mudîr Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ahlus Shuffah 

Balikpapan ada empat yaitu: (a) Gaya kepemimpinan pseudo demokratis (semi 

demokratis). Indikasinya adalah dalam pengambilan keputusan sering secara 

sepihak (tanpa melibatkan bawahan) dan melalui sebuah musyawarah, dalam 

menetapkan tujuan dan sasaran-sasaran pimpinan mempunyai otoritas penuh baik 

menetapkan secara sepihak maupun dalam sebuah musyawarah, (b) Gaya 

kepemimpinan otoriter. Mudîr terlibat langsung dalam pengawasan dan supervisi 

yang bersifat tegas dan ketat, terutama dalam hal teknis di lapangan harus sesuai 

dengan perintah dan keinginan pimpinan (c) Gaya kepemimpinan situasional. Hal 

ini ditunjukkan dalam pendelegasian tugas berdasarkan tingkat kematangan 

bawahan yaitu kemauan dan kemampuan bawahan dalam menjalankan tugas yang 

didelegasikan. (d) Gaya Kepemimpinan Partisipatif (demokratis). Hal ini di 

tunjukkan dalam membangun komunikasi dengan bawahan, dan pemberian 
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motivasi oleh Mudîr kepada bawahannya dan santri tahfizh. Selanjutnya, (2) Gaya 

kepemimpinan yang di terapkan oleh Mudîr Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

Islamic Development Center (IDC)  Balikpapan ada tiga yaitu: (a) Gaya 

Kepemimpinan demokrasi (partisipatif). Hal ini ditunjukkan dalam pengambilan 

keputusan Mudîr bermusyawarah dengan pembina dan bawahan, dalam 

menetapkan tujuan dan sasaran-sasaran Mudîr berkoordinasi dengan para 

bawahannya, dalam pengawasan dan supervisi kepada bawahan, dan pemberian 

motivasi yang dilakukan Mudîr kepada bawahan dan santri. (b) Gaya 

kepemimpinan situasional. Indikasinya dalam pendelegasian tugas berdasarkan 

tingkat kemauan dan kemampuan bawahan. (c) Gaya kepemimpinan 

transformasional. Hal ini terlihat pada komunikasi yang dibangun mengarah pada 

pendekatan kekeluargaan. Kemudian, (3) Gaya kepemimpinan yang di terapkan 

oleh Mudîr Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an dan Hadits Al-Mukhlishin 

Balikpapan yaitu dengan gaya kepemimpinan demokratis (partisipatif). Hal ini di 

lakukan dalam pengambilan keputusan dengan bermusyawarah dan melibatkan 

berbagai pihak (civitas) di pondok pesantren, pendelegasian tugas kepada 

bawahan dengan membangkitkan inisiatif, memberikan kebebasan berkreatifitas 

di bidangnya masing-masing, dalam menetapkan tujuan dan sasaran-sasaran, 

dalam membangun komunikasi dengan bawahan, dalam pengawasan dan 

supervisi kepada bawahan dan pemberian motivasi yang disampaikan oleh Mudîr 

kepada bawahan dan santrinya berupa ceramah dan nasehat.  
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